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ABSTRAK

Perbedaan bahan induk tanah, intensitas penggunaan sawah serta teknik
pengolahan sawah dapat menvebabkan terjadinya perbedasn sifat fisika tanth.
Skripsi ini mengkaji tentang perbandingan beberapa sifat fisika tanah vang
terletak antara tiga hamparan sawah beririgasi teknis dengan intensitas dan teknik
pengolahan  tamah  yang  berbeda. Tujuan penelitian  ini  adalah  untuk
membandingkan beberapa sifat fisika tanah pada tiga hamparan sawah beririgasi
teknis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai dengan
pengambilan sempel beedasarkan luas hamparan sawah, dan kemudian dilanjutkan
dengan analisis di laboratorium. Penpolahan data dilakukan secara uji statistik
dengan mengpunakan uji T- stedent pada faraf 5 %, Penelitian ini dilaksanakan di
kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar, yang
dilakukan mulai bulan Juli 2008 sampai dengan bulan Mei 2009,

Dari penelitian yang tefah dilakukan didapatkon bahwa sifat fisika tanah di
deerah penelitian mempunyai kelas tekstur liat dengan kandungan fraksi list
berkisar antarg 48%-63%. Kandungan lat tertinggs terdapat pads hamparan sawah
Sopan; berat volume antara ke tiga hamparan terdapat perbedaan pada kedalaman
(-20 dengan kisaran nilai antara 0.94 gfr_'rn']—i,ﬂlg-"r_'ml, berat volume (erlinggi
terdapat pada hamparan sawah Joberirik. Sedangkan pada kedalaman 20-40 cm
terdapat perbedasn dengan nilai vang berkisar antara 1,48 E,"EH'IH—LT.FI g."r.-m" dan
berat volume tertinggi terdapat pada hamparan sawah Joberirik; total ruang pori
tidak terdapat perbedaan pada kedalaman 0-20 cm dengan nilai yang berkisar
antara 56%-61% dan nilai tertinggi terdapat pada hamparan sawzh baringin
sedungkan pads kedalaman 20-40 cm terdapat perbednan dengan kisaran nilai
antara 34%-44% dan total ruang pori tertinggi juga terdapat pada hamparan sawah
baringin; kandungan bahan organik vang sangat rendah dan tidak terdapat
perbedaan antara ke tiga hamparan dengan kisaran nilai 0.33%-1.64%.
Permeabilitas pade ke tiga hampoaran juga tidak terdapat perbedaan dengan nilai
berkisar antara .31 cmfjam-2.5%9 cmdjam.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia pada umumnva dan Sumatera Barat kKhususnya beras menjadi
bahan makanan pokok. Sawah meropakan lahan wtama untuk memproduksi beras
bagi berjuta-juta penduduk di daerah tropika Asia. Tanah sawah adalah lahan yang
dipenangi air selama digunakan untuk budidaya tanaman padi. Menurut Moormann
dan Breemen (1978), sawah merupakan lempat bercocok tanam padi vang
mempunyai sumber air masuk dan air keluar yang dibatasi oleh pematang-pematang
vang berfungsi sebagai pembatas dan penahan genangan air,

Di kenagarian Koto Tangah terdapat areal persawahan seluas 340 ha. Dari
luas tersebut 90 ha merupakan sawah beririgasi teknis, 100 ha sawah irigasi setengah
teknis dan 150 ha sawah tadah hujan. Sawah irigasi teknis terdapat pada tiga
hamparan sawah yaitu hamparan sawah Sopan, hamparan sawah Joberirik, dan
hamparan sawah Baringin. Ketiga hamparan tersebut telah dipersawahkan lebih dar:
200 tahun dengan berbagai teknis pengolahan tanah (Monografi kenagarian Koto
Tangah).

Sehelum tahun 1992, hamparan sawab Sopan dan hamparan sawah Baringin
merupakan sawah tadah hujan dengan intensitas bercocok tanam padi satu kali
selabun atau dua kali tiga tahun, sedangkan hamparan sawah Joberidk merupakan
hamparan sawah dengan irigasi setengah teknis, dengan intensitas bercocok tanam
padi satu kali setahun, Sctelah tabun 1992 ketipa hamparan sawah terscbut telah
menjadi sawah beririgasi teknis dengan intensitas bercocok tanam padi dua kali
setahun sampai tiga kali dua tabun (Monograli kenagarian Koto Tangah).

I'erbedaan teknik pengolahan sawah, lamanya sawah disawahkan merupakan
fuktor-fakor yang dapat menyvebabkan terjadinya perbedaan sifat-sifat tanah. Dengan
penjenuban dan penperingan akan terjadi suatu perubahan sifat fisika tanah pada
tanah yang dipersawahkan, Perubshan-perubahan tersebut berupa terjadinya proses

oksidasi dan reduksi, pemadatan di bawah lapisan olah atau lapisan kedap air seria



akumulasi traslokasi besi dan mangan pada lapisan bawah, sehingga dapat juga
menyehabkan perbedaan sitat fisika tanah yang dipersawahkan.

Untuk tanah-tanah yang dipersawahkan pokok permasalahan lebih banyak
ditekankan pada keadaan tisika tanah, terutama tekstur tanah, serta tingkal kepadatan
tanah dan penyebaran pori tanah. Perbedasn tekstur tansh, sebaran pon tanab dan
kebersdasn lapisan tapak bajak mempengaruhi tingkal kebutluban aie pada tanab
sawah (Herudjito, [981),

Kebumhan air sangat ditentukan oleh sifat-sifat fistka tanah speah ilo sendin
diantaranya : tekstur tanah, jenis mineral lial yang lerdapal pada tanah, seharan por
tanah dan - keberadaan lapisan tapak bajak.  Sifet Nsika tanah sawah tersebuot
berpengaruh terhadap teknik pemupukan terutama terhadap penggunaan pupuk
nitrogen {Brady, 1978).

Menurut Moormann dan Bregmen (1978) bahwa tanah-tanah yang sudah
mempunyal  lapisan  kedap  (tapak  bajak), penggunasn aimya lebih  sedikit
dibandingkan dengan tanah sawah yvang belum mempunvai lapisan tapak bajak.
Tangh—tanah sawah vang sudah mempunyai lapisan tapak bajak tersebut penggunasn
pupuk nitrogen jauh lehih efisien dihandingkun dengan 1anah-tansh vang belum
mempunyai lapisan tapak bajak.

Perbedaan bahan induk tanzh, intensitas penggunsan sawah serta teknik
pengolzhan tanah sawah dapat menvebabkan terjadinya perbedaan sifat fisika tanah.
Pada tanah sawah, disamping faktor tersebut umuor sawah juga berpengaruh terhadap
sifat fisika tanah sawah terutama keberadaan lapisan tapak bajak (Michael, 1978).

Hardjowigeno ef all (2004} menyatakan bahwa penggenangan selama
pertumbuhan  padi dan  pengolahan  tanah  kering wvang disawahkan dapat
menyebabkan berbagai perubahan sifat tanah baik sifat fisika, kimia, biologi maupun
sifat lain, sehingga sifat-sifat tanah dapat sangat berbeda dengan sifat tanah asalnya.

Tanzh asal untuk persawahan dapat berasal darl bermacam-macam jenis tanah
vang nanti setelah dipersawshkan sckian lama, akan memberikan sifat fisika tanakh
vang sangat berbeda dengan sifal tansh azalnya (Hardjowigeno, Subagvoe dan Rayes,

2004).
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Berdasarkan pemikiran-pemikiran vang dijelaskan diatas, maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul : “Perbandingan Beberapa Sifat Fisika Tanah
pada Tiga Hamparan Sawah Beririgasi Teknis i Kenagarian Koto Tangah

Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar™.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan beberapa sifat fisika tanah pada
tiga hamparan sawah beririgasi teknis di kepagarian Koto Tangah Kecamatan

Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tekstur
Hasil penctapan tekstur tanah pada tiga hamparan sawah berrigasi teknis di
Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar
disajikan pada Tabel 2.

angl 2. asl netapan e SSlur lanah pada Lol NAMPDAran S:HwWe SErIreras) bekmis
Tabel 2. Hasil penctap: k h pada tiga hamp h heririgasi teknis &
Kenagarian Koto Tangah Kecamalan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar

Kedalaman Hamparan % Fraksi kelompok Kelas

{cm) Sawah Pasir Debu  Liat Tekswr Tekstur®)

Sopan 13 24 63 Halus Liat

0-20 Joberirik 20 29 al Halus Liat

__ baringin 14 27 - 58 Halus Liat

Sopan i3 i 34 Halus Liat

2040 JToheririk 27 25 48 Haulus Liat

Baringin 22 33 45 Halus Liat

=y sumber ; Segitigs Tekstur USDA dalam Hardjowigeno (2003]

Dan Tabel 2 terfihat 1ekstur 1anah sawah pada ketiga hamparan termasuk
tekstur liat ataw lermasuk kelompok tekstur halus baik pada lapisan atas maupun
lapisan bawah, Tidak herbedanya tekstur tanah pada ketiga hamparan tersebut dapat
diperkirakan karena persamaoan ordo dan bahan induk tanah asal persawahan tersebut.

Berdasarkan peta penyebaran ordo tanzh dan peta geologi di Sumatera Barat
{peta satuan lahan dan tanah PPT dan agroklimat tahun 1990, skala 1 ¢ 250.000)
tanah-tanah di kenagarian Koto Tangah termasuk ordo Ultisols dengan bahan induk
afluvium. Menurut Fiantis (2004) tanah Ultisols termasuk tanah-tanah vang bertekstur
liat. Wisaksono (1964) menyatakan bahwa tekstur tanah merupakan sifat tanah vang
sukar mengalami perubshan. Lebib lanjut dijelaskan oleh Donahue er af (1983,
tekstur tanah dipengaruhi oleh bahan induk dan proses pembentukan tanah.

Hal lain yang dapat menyebabkan tidak berbedanva tekswr tanah juga
disehabkan karena adanya endapan liat yang dibaws air vang berasal dari perbukitan
sekitamya, Menurut Situmorang dan Sudadi (2001) bahwa pada tanah-tanah
heririgasi dari @ir sungai yang mengandung lial, lapisan permukaan dapat menjadi

hertekstor lebih halus,



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penclitian vang telah dilakukan terhadap beberapa sifar fisika tanah

pada tiga hamparan sawah beririgasi teknis di Kenagarian Koto Tangah Kecamatan

Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar, dapat disimpulkan bahwa:

L
.

(o]
.

Tekstur tanah, kandungan bahan organik tanah dan permeabilitas tanah  pada
kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm di ketiga hamparan sowah (Sawah Sopan,
loberirik dan Baringin) menunjukan hasil yang tidak berbeda.

Berat volume fanah pada kedalaman 0-20 em menunjukan hasil yvang berbeda
antara hamparan sawah Sopan dan Baringin dengan hamparan sawah Joheririk.
sedangkan pada kedalaman 20-40 cm menunjukan hasil berbeda antara hamparan
sawah Joheririk denpan hamparan sawah Baringin,

Tonal ruang pori tanah pada kedalaman 0-20 cm antara ketiga hamparan sawah
menunjukan hasil vang tidak berbeda, scdangkan pada kedalaman 20-40 ¢m
menunjukan hasil berbeda antara hamparan sawah Sopan dan Baringin dengan
hamparan sawah Ioberirik.

Sawah-sawah pada ketipn hamparan fersebut merupakan sawah-sawah yang
matang (sawah yang sudah memiliki lapisan tapak bajak).

Hasil penelitian beberapa sifat fisika tanah pada ketiga hamparan sawsh ini

mempunyai sifat fisika tanah vang tidak banyak berbeda.

5.2, Saran
Dari data sifat fisika yang diperoleh diharapkan dapat menjadi pedoman untuk
pencntuan kebutuhan air pada 3 hamparan sawah beririgasi teknis di kenagarian
Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Darar.
Rendabmya kandungan bahan organik pada ketigs hamparan sawah, disarankan
kepada petani setempat untuk membiarkan jersmi-jerami padi terhampar merata
di sepanjang areal persawahan serta mengpunakan pupuk organik disamping

penEeunaan pupuk buatan.
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